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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Pada hakikatnya matematika adalah ilmu deduktif  yang bersifat 

abstrak, sedangkan anak-anak pada usia SD memiliki kemampuan 

berpikir yang relatif kongkret dengan kemampuan yang bervariasi.
1
 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

semenjak dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 

kemampuan bekerja sama. Namun, pembelajaran matematika masih 

dianggap siswa sebagai pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan dan 

menakutkan. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan-kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika. 

Matematika yang bersifat abstrak tersebut merupakan kesulitan 

tersendiri yang harus dihadapi peserta didik dalam mempelajari 

matematika, tidak hanya peserta didik, guru pun juga mengalami 

kendala dalam mengajarkan matematika terkait sifatnya yang abstrak 

tersebut.  

Namun, dalam proses pembelajaran matematika guru masih 

menunjukkan kekurangan dan keterbatasan dalam memberikan 

gambaran kongkret dalam materi yang disampaikan, sehingga hal 
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tersebut berakibat langsung kepada rendah dan tidak meratanya 

kualiatas hasil yang dicapai oleh para peserta didik. 

Dan salah satu alternatif agar pembelajaran matematika 

ditingkatkan di SD dapat berjalan dengan baik, yaitu guru dapat 

memanfaatkan media pembelajaran dalam membantu pengajaran untuk 

menyampaikan materi sehingga lebih menarik para siswa untuk bisa 

memahami materi yang disampaikan dengan baik.  

Media dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, 

perasan, perhatian dan minat siswa sehingga mendorong terjadinya 

proses belajar pada diri siswa. Dengan menggunakan media, konsep 

dan simbol matematika yang tadinya bersifat abstrak menjadi kongkret. 

Sehingga kita dapat memberikan pengenalan konsep dan simbol 

matematika sejak dini, disesuaikan dengan taraf berpikir anaknya.  

Media sangat berperan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan, termasuk untuk peningkatan kualitas pendidikan 

matematika. Media pembelajaran dapat digunakan untuk membangun 

pemahaman dan penguasaan objek pendidikan. Beberapa media 

pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran diantaranya 

media cetak, elektronik, model dan peta.
2
 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika yaitu media pembelajaran Flash Card. Flash 

Card merupakan media kartu yang berisi gambar, tulisan yang dapat 

dibuat sebagai permainan kartu sehingga sangat memungkinkan siswa 

tertarik untuk memahami materi yang disampaikan. 
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Flash Card adalah media yang tepat untuk membantu siswa 

mengingat rumus atau ketentuan yang digunakan dalam mengerjakan 

soal dan mempelajari informasi baru, kartu ini mudah dibuat dan 

digunakan. Media ini merupakan media pembelajaran yang dapat 

membantu dalam meningkatkan berbagai aspek seperti: 

mengembangkan daya ingat, melatih kemandirian dan meningkatkan 

jumlah kosakata. 

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan tepat akan 

membantu siswa menyerap dan memahami materi belajar lebih baik. 

Dan hasil belajar siswa akan lebih meningkat. Belajar adalah suatu 

proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara 

progresif.
3
 Hasil belajar adalah suatu hasil yang diharapkan dari 

pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan perilaku tertentu.
4
 

Bangun datar merupakan bagian dari materi geometri yang 

menekankan pada kemampuan siswa untuk mengidentifikasi sifat dan 

unsur serta menentukan keliling dan luas dalam pemecahan masalah. 

Seperti halnya bangun datar yang dipelajari dikelas V SD yang 

dipelajari di semester dua yang di mulai dari mengidentifikasi sifat-sifat 

serta berbagai jenis dan besar sudut bangun datar, menghitung keliling 

dan luas bangun datar. Materi geometri dapat dikategorikan kepada 

materi yang cukup sukar serta memerlukan penalaran yang cukup 

tinggi karena geometri berkenaan dengan konsep-konsep abstrak yang 

diberi simbol-simbol. 
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Oleh karena itu untuk pembelajaran geometri khususnya bangun 

datar di sekolah dasar harus diawali dengan pengenalan menggunakan 

benda-benda kongkret sehingga siswa dapat menguasai materi dengan 

mudah. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Piaget 

bahwa siswa SD masih berada pada tahap kongkret/conrete 

operasional stage (7-11), dan awal operasi formal atau formal 

operasional stage(11 tahun-dewasa).
5
 Pada tahap operasional kongkret 

yang merupakan permulaan berpikir rasional, ini berarti anak  memiliki 

operasi-operasi logis yang dapat diterapkan pada masalah-masalah 

kongkret, termasuk manipulasi benda kongkret. 

Berdasarkan studi kasus dilapangan ada beberapa faktor yang 

menjadi kesulitan siswa pada materi geometri, sehingga mempengaruhi 

hasil belajar siswa pada  materi geometri yaitu: 

1. Kesulitan siswa dalam belajar geometri cenderung masih 

sering keliru dalam membedakan bentuk bangun datar 

persegi dengan persegi panjang demikian juga dengan 

bangun datar jajargenjang kadang dianggap sama dengan 

belah ketupat. 

2. Kurangnya pemahaman mengenai konsep bangun datar. 

3. Kesulitan siswa dalam menganalisis sifat-sifat dari 

permasalahan bangun datar yang diberikan. 

4. Siswa juga sering lupa rumus, sehingga sering melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal tentang keliling dan 

luas bangun datar. 

5. Suasana pembelajaran cenderung berpusat pada guru 

sehingga menyebabkan kegiatan pembelajaran berlangsung 
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monoton dan kurang bervariasi, sehingga kegiatan 

pembelajaran membuat siswa merasa bosan dan kurang 

memperhatikan pelajaran yang sedang disampaikan. 

6. Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran yang 

mengakibatkan siswa kurang fokus dalam belajar, 

khususnya pada materi geometri. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, peneliti harus 

melakukan perubahan dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam 

belajar. Salah satu media pembelajaran yang dapat memotivasi siswa 

adalah media Flash Card. Flash Card adalah media pembelajaran 

dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran 25 x 30 cm, gambar-

gambarnya dibuat dengan tangan, atau memanfaatkan gambar yang 

sudah ada ditempelkan pada lembaran Flash Card. Gambar-gambar 

yang ada pada Flash Card untuk rangkaian pesan yang disajikan 

dengan keterangan setiap gambar yang dicantumkan pada bagian 

belakang kartu. Salah satu kelebihan dari media Flash Card adalah 

dapat membantu siswa memahami materi pelajaran yang sulit dan rumit 

menjadi lebih mudah dipahami sehingga belajar dengan menggunakan 

media Flash Card baik digunakan pada pelajaran yang sulit, seperti 

matematika, bahasa inggris atau pada pelajaran hafalan seperti sejarah 

dan geografi. Materi geometri dapat dikategorikan kepada materi yang 

cukup sukar serta memerlukan penalaran yang cukup tinggi karena 

geometri berkenaan dengan konsep-konsep abstrak yang diberi simbol-

simbol. Dari beberapa kelebihan media Flash Card peneliti tertarik 

untuk melakukan uji coba dengan menggunakan media Flash Cardpada 
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materi geometri dengan pokok bahasan mengenai sifat-sifat bangun 

datar.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Flash Card Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Matematika Tentang Materi Sifat-Sifat Bangun 

Datar” (Kuasi Eksperimen di Kelas V SDN Pipitan). 

 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka pembatasan 

masalahnya di titik berat kan pada,  

 Proses belajar mengajar dikhususkan pada mata pelajaran 

matematika di kelas V tentang sifat-sifat bangun datar persegi, persegi 

panjang, segitiga, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, layang-layang 

lingkaran.  

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 

atas permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

Apakah media Flash Cardberpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

pada pembelajaran matematika tentang sifat-sifat bangun datar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh media Flash Card terhadap 

hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika tentang sifat-sifat 

bangun datar. 

 

E.   Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa 

agar mudah memahami materi sifat-sifat bangun datar dan 

dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran sehingga hsil belajar siswa menjadi lebih baik 

lagi. 

2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menambah kreativitas 

guru dalam memilih media pembelajaran yang efektif dan 

bervariasi sehingga proses pembelajaran menjadi bervariasi 

dan menyenangkan. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat di jadikan sebagai 

referensi perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan 

yang dilaksanakan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengikuti sistematika 

penulisan sesuai dengan aturan yang berlaku, maka secara sistematis 

penulis membagi kedalam beberapa bab yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan terdiri dari: latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. 



8 

 

BAB II Landasan teori tentang Pengaruh Penggunaan Media 

Flash Card Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

Matematika Tentang Materi Sifat-Sifat Bangun Datar (kuasi 

eksperimen di kelas V SDN Pipitan) yang meliputi kajian teori, 

penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan pengajuan hipotesis 

BAB III Metodologi penelitian terdiri dari waktu dan tempat 

penelitian, metode penelitian, populasi, dan sampel, variabel penelitian, 

instrumen dan teknik pengumpulan data, teknik analisis data, hipotesis 

statistik. 

BAB IV Hasil penelitian, deskripsi data, uji persyaratan analisis 

data, pengujian hipotesis dan pembahasan. 

BAB V Penutup meliputi, kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak 

dari kata “medium”, secara harfiah kata tersebut mempunyai arti 

perantara atau pengantar.
6
 Menurut Association For Education And 

Communication Technology (AECT) mendefinisikan media yaitu 

segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran 

informasi. Sedangkan Education Association (NEA) mendefinisikan 

sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau 

dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam 

kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektivitas program 

instruksional. 

Jadi, media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan 

dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.
7
 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam 

proses pembelajaran. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang 

berfungsi dan digunakan untuk pesan pembelajaran. Pembelajaran 

adalah proses komunikasi antara pembelajaran, pengajar dan bahan 

ajar. Dapat dikatakan bahwa bentuk komunikasi tidak akan berjalan 

tanpa bantuan sarana untuk menyampaian pesan. Bentuk-bentuk 
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stimulus dapat dipergunakan sebagai media, diantaranya adalah 

hubungan atau interaksi manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak, 

tulisan dan suara yang direkam.
8
 

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Media dalam proses belajar dibedakan menjadi 3 yaitu alat 

peraga dua dimensi dan alat peraga tiga dimensi dan alat peraga yang 

diproyeksi. 

a. Alat Peraga Dua dan Tiga Dimensi Ini Antara Lain Ialah: 

1) Bagan ialah gambaran dari sesuatu yang dibuat dari garis 

dan gambar. 

2) Grafik adalah penggambaran data berangka, bertitik, 

bergaris, bergambar yang memperlihatkan hubungan timbal 

balik informasi secara statistik. 

3) Poster merupakan penggambaran yang ditunjukkan sebagai 

pemberitahuan, peringatan maupun penggugah selera yang 

yang biasanya berisi gambar. 

4) Gambar mati yaitu sejumlah gambar, foto, lukisan, baik 

dari majalah, buku-buku, koran, atau dari sumber lain yang 

dapat digunakan sebagai alat bantu pengajaran. 

5) Peta datar yaitu media gambar rata suatu permukaan bumi 

yang mewujudkan ukuran dan kedudukan yang kecil 

dilakukan dalam garis, titik, dan lambang. 

6) Peta timbul pada dasarnya peta yang berbentuk dengan tiga 

dimensi. Dibuat dari tanah liat atau bubur kertas 

penggunaannya sama dengan datar. 
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b. Media yang Diproyeksi 

  Media yang diproyeksi adalah media yang menggunakan 

proyektor sehingga gambar nampak pada layar. Media yang diproyeksi 

antara lain: 

1) Overhead Projector merupakan jenis perangkat kertas yang 

sangat sederhana, terdiri atas sebuah kotak dengan bagian 

atasnya sebagai landasan yang luas untuk meletakkan 

materi pengajaran. Dengan lampunya yang amat terang dan 

sistem optiknya yang efesien, menghasilkan banyak sekali 

cahaya pada layar sehingga memungkinkan Overhead bisa 

dipergunakan diruangan biasa tanpa penggelapan. 

Penggunaan proyektornya di tempatkan didepan kelas 

sehingga pengajaran bisa tertatap muka langsung dengan 

siswa.Berbagai materi pengajaran bisa diproyeksikan, 

termasuk potongan-potongan karton, objek kecil dan 

berbagai jenis. 

2) Slide dan Film Strip 

Slide adalah sebuah gambar transparan (tembus sinar) 

yang diproyeksikan oleh cahaya melalui proyektor. Film 

strip atau slide adalah gambar seri yang diproyeksikan oleh 

cahaya melalui proyeksi.
9
 

 

3. Fungsi Media Pembelajaran 

Menurut Kemp dan Dayton ada tiga fungsi utama media 

pembelajaran yaitu antara lain: 
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1. Memotivasi minat atau tindakkan. Untuk memenuhi fungsi 

memotivasi, media pembelajaran dapat direalisasikan dengan 

teknik derama atau hiburan. Hasil yang diharapkan adalah 

melahirkan minat dan merangsang para siswa. 

2. Menyajikan informasi, isi dan bentuk penyajian ini bersifat amat 

umum, berfungsi sebagai pengantar, ringkasan atau 

pengetahuanlatar belakang, penyajian dapat juga berbentuk 

hiburan, drama atau teknik motivasi. Ketika mendengar atau 

menonton bahan informasi, para siswa bersifat pasif. Partisipasi 

yang diharapkan dari siswa hanya terbatas pada persetujuan atau 

ketidak setujuan mereka secara mental atau terbatas pada 

perasaan tidak kurang senang, netral atau senang. 

3. Memberi instruksi, untuk tujuan instruksi dimana informasi yang 

terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam 

benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata 

sehingga pembelajaran dapat terjadi. 

  Adapun fungsi media pembelajaran bagi pengajar yaitu 

antara lain: 

1. Memberikan pedoman, arah atau mencapai tujuan. 

2. Menjelaskan struktuk dan urutan pengajaran secara baik. 

3. Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik. 

4. Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran. 

5. Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi 

pelajaran. 

6. Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 

7. Meningkatkan kualitas pelajaran. 
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  Sedangkan fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan motivasi pembelajaran. 

2. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar. 

3. Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan  

pembelajar untuk belajar. 

 

4. Manfaat Media Pembelajaran 

 Secara umum manfaat media pembelajaran adalah alat bantu 

penyampaian pesan pembelajaran. Manfaat media yaitu: 

a. Memperjelas penyajian pesan dan informasi 

b. Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga 

    menimbulkan motivasi belajar dan interaksi secara 

langsung. 

c. Mengatasi keterbatasan indra, ruang dan waktu. 

d. Memberi kesamaan pengalaman belajar pada siswa.
10

 

Manfaat lain dari media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Membuat kongkrit konsep-konsep yang abstrak. Konsep-

konsep yangdirasakan masihbersifat abstrak dan sulit 

dijelaskan secara langsung kepada siswa bisa dikongkritkan 

atau disederhanakan melalui pemanfaatan media 

pembelajaran. Misalnya untuk menjelaskan tentang sistem 

peredaran darah  

b. Menghadirkan objek-objek yang terlalu bahaya atau sukar 

didapat ke dalam lingkunga belajar. Misalnya guru 
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menjelaskan dengan menggunakan gambar atau program 

televisi tentang binatang-binatang buas seperti harimau dan 

beruang dan hewan-hewan lainnya. 

c. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil. Mialnya 

guru akan menyampaikan gambaran mengenai sebuah 

kapal laut, candi dan sebagainya. Atau menampilkan 

objek-objek yang terlalu kecil seperti bakteri virus, semut 

atau benda kecil lainnya. 

d. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. 

Dengan menggunakan teknik gerakan lambat dalam media 

film bisa memperlihatkan tentang lintasan peluruh atau 

memperlihatkan suatu ledakan. Demikian juga gerakan-

gerakan yang terlalu lambat seperti pertumbuhan 

kecambah, mekarnya bunya wijaya kusumah dan lain-lain. 

Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa 

dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi 

proses belajar siswa. Ada beberapa alasan yang berkenaan dengan 

manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain: 

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pengjaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih 

dapat dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa 

menguasai tujuan pengajaran lebih baik. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 

sehingga guru tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 

apalagi bila guru mengajar untuk setiap ham pelajaran. 
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d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 

seperti mengmati, melakukan mendemonstrasikan dan lain-

lain.
11

 

Berdasarkan manfaat tersebut dapat diketahui bahwa 

penggunaan media pembelajaran memberikan banyak manfaat. 

Manfaat yang dirasakan bukan hanya untuk guru melainkan bermanfaat 

pula untuk siswa. Penggunaan media Flash Card dalam pembelajaran 

oleh guru dapat menjadi variasi metodepembelajaran. 

 

5. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

 Kriteria utama dalam pemilihan media pembelajaran adalah 

ketetapan tujuan pembelajaran, artinya dalam menentukan media yang 

akan digunakan pertimbangannya bahwa media tersebut harus dapat 

memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan. Beberapa 

hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan media ini diantaranya: 

a. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran 

yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi, sangat 

memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami peserta 

didik. 

b. Kemudian dalam memperoleh media yang akan digunakan, 

artinya media yang digunakan mudah diperoleh. Media grafis 

umumnya mudah diperoleh bahkan dibuat sendiri oleh guru. 

c. Keterampilan guru dalam menggunakanya, apapun jenis media 

yang diperlukan, syarat utama adalah guru dapat 

menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai dan manfaat 
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yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi dampak dari 

penggunaan oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar 

siswa dengan lingkungannya. 

d. Tersedia waktu untuk menggunakan, sehingga media tersebut 

dapat bermanfaat bagi siswa selama pembelajaran berlangsung. 

e. Sesuai dengan taraf berpikir siswa, memilih media untuk 

pendidikan dan pengajaran harus sesuai dengan berpikir siswa 

sehingga makna yang terkandung didalamnya mudah dipahami 

oleh siswa.
12

 

Berdasarkan manfaat tersebut dapat diketahui bahwa 

penggunaan media pembelajaran memberikan banyak manfaat. 

Manfaat yang dirasakan bukan hanya untuk guru melainkan bermanfaat 

pula untuk siswa. Penggunaan media Flash Card dalam pembelajaran 

oleh guru dapat menjadi variasi metode pembelajaran. 

 

B. Media Pembelajaran Flash Card 

Menurut Basuki Wibawa dan Farida Mukti mengemukakan 

bahwa Flash Card biasanya berisi kata-kata, gambar atau 

kombinasinya, dan dapat digunakan untuk memahami materi dalam 

mata pelajaran moral pada umumnya dan bahasa pada khususnya. 

Sedangkan Azhar Arsyad, mengemukakan bahwa Flash Card adalah 

kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang 

mengingatkan dan menentukan siswa kepada sesuatu yang 

berhubungan dengan gambar itu.  

                                                             
12

 Rostina Sundayana, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran 

Matematka, 17 
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Jadi, Flash Card adalah media pembelajaran berbentuk kartu 

yang berisi gambar atau tanda simbol dan teks. Flash Card biasanya 

berukuran 8 x 12 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya 

kelas yang dapat dihadapi. Flash Card berisi gambar-gambar benda-

benda, binatang, dan sebagainya yang dapat menyajikan pesan serta 

merangsang siswa untuk belajar. Media pembelajaran ini dapat 

membantu peserta didik untuk mengingat rumus atau ketentuan yang 

digunakan dalam mengerjakan soal. Selain itu Flash Card juga berguna 

untuk meringkas catatan serta membantu dalam hal mengotak–atik soal 

sehingga dapat menemukan jawaban yang tepat. Diungkapkan oleh 

Hariwijaya, Flash Card merupakan salah salah satu alternatif 

pembelajaran matematika menjadi menarik. Ukuran dari Flash Card 

sangat beragam, ada yang berukuran kertas A4 (21 x 29,7) cm, ada 

yang berukuran (7 x 12) cm dan ada pula yang berukuran (5 x 7) cm. 

Media Flash Card banyak memberi manfaat, dimana Flash Card 

memiliki beberapa kelebihan, diantanya: terdapat asosiasi yang kuat 

antara bagian depan dan bagian belakang kartu karena kartunya bolak-

balik, satu kartu = satu ide, tips penguat ingatan dan pemahaman, dan 

dapat dijadikan permainan.
13

 

Media Flash Card tergolong dalam media visual (gambar), 

media Flash Card memiliki beberapa kelebihan, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Azhar Arsyad antara lain: 

a. Mudah dibawa kemana-mana; yakni dengan ukuran yang 

kecil Flash Card dapat disimpan di tas bahkan di saku, 

                                                             
 13

Kokom, Komalasari,Pengaruh Penggunaan Media Flash Card Math 

Terhadap Hasil Belajar Matematika, JKPM, Vol. 01, No. 2, (2016), 3 



18 

 

sehingga tidak membutuhkan ruang yang luas, dapat 

digunakan di mana saja, di kelas ataupun di luar kelas.   

b. Praktis: yakni dilihat dari cara pembuatannya dan 

penggunaannya, Media Flash Card sangat praktis, dalam 

menggunakan media ini guru tidak perlu memiliki keahlian 

khusus, media ini tidak perlu juga membutuhkan listrik. 

Jika akan menggunakannya kita tinggal menyusun urutan 

gambar sesuai dengan keinginan kita, pastikan posisi 

gambarnya tepat tidak terbalik, dan jika sudah diguanakan 

tinggal disimpan kembali dengan cara diikat atau 

menggunakan kotak khusus supaya tidak tercecer.   

c. Mudah diingat: karakter media Flah Card adalah 

menyajikan pesan-pesan pendek, ide pada setiap kartu yang 

disajikan. Sajian pendek akan memudahkan siswa untuk 

mengingat pesan-pesan atau ide tersebut. Kombinasi antara 

gambar dan teks cukup memudahkan siswa untuk 

mengenali konsep. 

d. Menyenangkan: media Flash Card dalam penggunaannya 

dapat melalui permainan. Misalnya siswa secara berlomba-

lomba mencari suatu benda atau nama-nama tertentu dari 

Flash Card yang disimpan secara acak, dengan cara berlari 

siswa berlomba untuk mencari sesuai perintah.  

Uraian di atas merupakan kelebihan media Flash Card, 

sedangkan kelemahan media Flash Card menurut Wina Sanjaya antara 

lain: 
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a. Anak hanya mengetahui dan memahami kata dan gambar 

hanya sebatas kata dari gambar yang ada pada media Flash 

Card. 

b. Hanya menekankan persepsi indra mata. 

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

Berikut ini langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 

media Flash Card menurut Azhar Arsyad antara lain: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin di capai 

b. Guru mengemukakan konsep yang akan ditanggapi oleh 

siswa 

c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 

d. Kartu yang berisi gambar dibagikan kepada masing-masing 

kelompok secara acak. 

e. Anggota kelompok bersama-sama mengelompokkan kartu 

sesuai dengan golongannya. 

f. masing-masing kelompok memahami kartu yang berisi 

gambar kemudian menjawab pertanyaan yang ada di LKS, 

g. Lakukan koreksi bersama setelah semua kelompok selesai 

h. Mintalah salah satu penanggung jawab kelompok untuk 

menjelaskan hasil penyusunan hasil kelompok kemudian 

mintalah komentar dari kelompok lain. 

i. Kelompok yang paling baik akan mendapatkan reward 

j. Berikan apresiasi setiap hasil kerja murid 

k. Lakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut 
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l. Setelah semuanya selesai, kemudian guru mengevaluasi dan 

menutup pelajaran.
14

 

 

C.  Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar pada dasarnya merupakan terjadinya proses 

perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, dari sikap yang 

tidak baik menjadi lebih baik, dari tidak terampil menjadi terampil pada 

peserta didik. Menurut Nasution hasil belajar adalah suatu perubahan 

yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan 

mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentuk 

kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan dan penghargaan 

dalam diri individu yang belajar. 
15

 Sedangkan menurut Sudjana Hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya.Dengan demikian, yang dimaksud 

dengan hasil belajar adalah tahap pencapaian aktual yang ditampilkan 

dlam bentuk perilaku yang meliputi aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotor dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan, sikap dan 

penghargaan. 

Horward Kingsley membagi 3 macam hasil belajar, yakni 

keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan 

cita-cita. Sedangkan Benyamin Bloom membagi hasil belajar menjadi 3 

ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. 

                                                             
14

Mulyorini dan Sri Hariani, Penggunaan Media Flas hcard Dalam Model 

Pembelajaran Langsung Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pkn Kelas V SDN NGAGEL REJO I/ 396 SURABAYA, JPGSD.Volume 02 

Nomor 02 Tahun 2014, 2-3 
15

Supardi, Penilaian Autentik, (Jakarta:PT Grafindo Persada, 2016), 2 
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a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau 

ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 

rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 

tingkat tinggi. 

b. Ranah afektif  berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi. 

c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek 

ranah psikomotorik yaitu gerakan refleks, keterampilan 

gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau 

ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakkan 

ekspresif dan interpretatif. 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. 

Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitif yang paling banyak dinilai 

oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para 

siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
16

 

Selain pola pikir yang berubah, dalam hasil belajar juga tingkah 

laku dalam diri seseorang menjadi berubah dalam menghadapi suatu 

masalah. Ciri yang dapat di identifikasikan sebagai kegiatan belajar 

yaitu: 

1) Bahwa belajar itu membawa perubahan pada diri 

seseorangyang belajar 

                                                             
16

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 1999), 22-23 
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2) Bahwa belajar itu pada pokoknya adalah didapatkannya 

kecakapan baru yang berlaku untuk jangka waktu yang 

lama. 

3) Bahwa perubahan itu terjadi karena ada usaha.
17

 

Untuk mengetahui tingkat prestasi atau keberhasilan belajar yang 

dicapai oleh siswa digunakan dua acuan, yaitu penilaian acuan norma 

dan penilaian acuan patokan. Penilaian acuan norma adalah penilaian 

prestasi dan hasil belajar siswa yang diacukan kepada rata-rata 

kelompoknya. Untuk itu norma atau criteria yang digunakan untuk 

menentukkan derajat keberhasilan siswa dibandingkan dengan rata-rata 

kelasnya.atas dasar itu akan diperoleh kategori prestasi siswa, yakni 

diatas rata-rata kelas, sekitar rata-rata kelas, dan dibawah rata-rata 

kelas. 

Penilaian acuan patokan prestasi belajar siswa penilaian yang 

diacukan kepada tujuan intruksional yang harus dikuasai siswa, derajat 

keberhasilan siswa dibandingkan dengan tujuan yang seharusnya 

dicapai, bukan dibandingkan dengan rata-rata kelompoknya. Sehingga 

hanya didapati dua kelompok hasil belajar yaitu kelompok berhasil dan 

kelompok tidak berhasil belajar.  

Berdasarkan penilaian acuan patokkan dan penilaian acuan 

norma dapat diketahui tingkat keberhasilan belajar yang dicapai oleh 

siswa terbagi kedalam beberapa tingkatan keberhasilandan dibagi 

kedalam empat bentuk sebagai berikut: 

a. Pengukuran dan penilaian dengan menggunakan angka-angka. 

Artinya hasil belajar yang diperoleh siswa disajikan dalam 
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 Darwyansyah, Supardi, Eneng Muslihah, Strategi Belajar Mengajar, 

(Jakarta: Diadit Media, 2009), 35 
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bentuk angka. Rentangan yang digunkan misalnya 1-10 atau 1-

100 atau 0 - 4 (A, B, C, D, E). 

b. Pengukuran dengan menggunakan kategori. Artinya, hasil yang 

diperoleh siswa disajikan dlam bentuk kategori, misalnya baik 

sekali, baik, cukup, kurang, dan gagal; sudah memahami, cukup 

memahami, belum memahami, dan tidak memahami. 

c. Pengukuran dan penilaian dengan menggunakan uaraian atau 

narasi. Artinya, hasil yang diperoleh siswa dinyatakan dengan 

uraian atau penjelasan misalnya: perlu dibimbing serius, 

keaktifan kurang, perlu pendalaman materi tertentu, atau siswa 

dapat membaca dengan lancer. 

d. Pengukuran dan penilaian dengan menggunkan kombinasi. 

Artinya, hasil diperoleh siswa disajikan dalam bentuk 

kombinasi angka, kategori, dan uraian atau narasi. 

 

2. Tipe-Tipe Hasil Belajar 

  Mengacu kepada pendapat bloom terdapat tipe keberhasilan 

belajar dikaitkan dengan tujuan belajar meliputi: kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

a. Tipe Keberhasilan Belajar Kognitif 

Tipe keberhasilan belajar kognitif meliputi: 

1) Hasil belajar pengetahuan terlihat dari kemampuan: 

(mengetahui tentang hal-hal khusus, peristilahan, fakta-fakta 

khusus, prinsip-prinsip, kaidah-kaidah). 

2) Hasil belajar pemahaman terlihat dari kemampuan: (mampu 

menerjemahkan, menafsirkan, menentukan, memperkirakan, 

mengartikan). 
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3) Hasil belajar penerapan terlihat dari kemampuan:(mampu 

memecahkan masalah, membuat bagan atau grafik, 

menggunakan istilah atau konsep-konsep). 

4) Hasil belajar analisis terlihat pada siswa dalam bentuk 

kemampuan: (mampu mengenali kesalahan, membedakan, 

menganalisis unsur-unsur, hubungan-hubungan, dan prinsip-

prinsip organisasi). 

5) Hasil belajar sistesis terlihat pada diri siswa berupa 

kemampuan-kemampuan: (mampu menghasilkan, menyusun 

kembali, merumuskan). 

6) Hasil belajar evaluasi dapat dilihat pada diri siswa sejumlah 

kemmpuan: (mampu menilai berdasarkan norma tertentu, 

mempertimbangkan, memilih alternatif). 

 

b. Tipe Keberhasilan Belajar Psikomotor 

Tipe keberhasilan belajar psikomotor meliputi: 

1) Hasil belajar persiapan terlihat dalam bentuk perbuatan 

(mampu berkonsentrasi, menyiapkan diri fisik dan mental). 

2) Hasil belajar persepsi terlihat pada perbuatan: (mampu 

menafsirkan rangsangan, peka terhadap rangsangan, 

mendiskriminasikan). 

3) Hasil belajar gerakan terbimbing akan terlihat dari 

kemampuan: ( mampu meniru contoh). 

4) Hasil belajar gerakan terbiasa terlihat dari penguasaan: (mampu 

berketerampilan berpegang pada pola). 
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5) Hasil belajar gerakkan komplek terlihat dari kemmapuan siswa 

yang meliputi: (berketerampilan secara lancar, luwes, supel, 

gesit, lincah). 

6) Hasil belajar penyesuaian pola gerakkan terlihat dalam bentuk 

perbuatan: (mmapu menyesuaikan diri, bervariasi). 

7) Hasil belajar kreativitas terlihat dari aktifitas-aktifitas: (mampu 

menciptakan yang baru, berinisiatif. 

 

c. Tipe Keberhasilan Belajar Afektif 

Tipe keberhasilan belajar afektif meliputi: 

1) Hasil belajar penerimaan terlihat dari sikap dan perilaku: 

(mampu menunjukkan, mengakui, mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh). 

2) Hasil belajar dalam bentuk partisipasi akan terlihat dalam sikap 

dan perilaku: (mematuhi, ikut serta aktif). 

3) Hasil belajar penilaian atau penentuan sikap terlihat dari sikap: 

(mampu menerima suatu nilai, menyukai, menyepakati, 

menghargai, bersikap (positif atau negatif), mengakui). 

4) Hasil belajar mengorganisasikan terlihat dalam bentuk (mampu 

membentuk sistem nilai, mengkap relasi antar nilai 

bertanggunag jawab, menyatukan nilai) 

5) Hasil belajar pembentukkan pola hidup terlihat dalam bentuk 

sikap dan perilaku: (mampu menunjukkan, 

mempertimbangkan, melibatkan diri). 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama 

yakni faktor dari lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa 
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terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar 

sekali pengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti 

dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa disekolah 70 persen 

dipengaruhi oleh lingkungan. 

Di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor 

lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan 

belajar, ketekunan, sosial, ekonomi, dan faktor fisik dan psikis. Faktor 

tetsebut banyak menarik perhatian para ahli pendidikan untuk diteliti, 

seberapa jauh konstribusi yang diberikan oleh faktor tersebut terhadap 

hasil belajar siswa. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan 

hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah 

perubahan tingkah laku individu yang disadarinya. Siswa harus 

merasakan adanya sesuatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Ia 

harus berusaha mengarahkan segala upaya untuk mencapainya. 

Akan tetapi hasil yang dapat diraih masih juga bergantung dari 

lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang 

dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah 

satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil 

belajar, ialah kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas 

pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar 

mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.  

Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. 

Oleh sebab itu hasil belajar siswa disekolah dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Pendapat ini sejalan dengan 

teori belajar disekolah (Theory Of  School Learning) dari Bloom yang 

mengatakan ada 3 variabel utama dalam teori belajar di sekolah, yaitu 

karakteristik individu, kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. 
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Sedangkan Carol berpendapat bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh lima faktor, yaitu (a) bakat pelajar, (b) waktu yang tersedia untuk 

belajar, (c) waktu yang di perlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, 

(d) kualitas pengajaran, dan (e) kemampuan individu. Empat faktor 

yang disebutkan di atas (a,b,c,d) berkenaan dengan kemampuan 

individu dan faktor (d) adalah faktor di luar individu (lingkungan). 

 

4. Hakikat Pembelajaran Matematika di SD 

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian 

mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. 

Matematika juga merupakan salah satu bidang studi yang mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
18

 Oleh karena itu 

matematika dijadikan sebagai mata pelajaran yang harus dipelajari anak 

secara formal mulai dari tingkat sekolah dasar.Matematika bagi siswa 

SD berguna untuk kepentingan hidup pada lingkungannya untuk 

mengembangkan pola pikir matematis yang sistematis, logis, kritis 

dengan penuh kecermatan. 

Kata matematika berasal dari bahasa yunani “mathein” atau 

“manhtenein” artinya mempelajari. Matematika merupakan suatu ilmu 

yang berhubungan dengan penelaahan dan bentuk-bentuk struktur-

struktur dan hubungan antara hal-hal itu. Untuk dapat memahami 

struktur serta hubungan-hubungannya diperlukan penguasaan tentang 

konsep-konsep yang terdapat dalam matematika. Hal ini berarti belajar  

matematika  adalah belajar konsep dan terstruktur yang terdapat dalam 
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 Turmudi dan Aljupri, Pembelajaran Matematika,  (Jakarta: Direktorat 

Jendral Pendidikan Islam Dapartemen Agama RI,  2009), 4 
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bahan-bahan yang sedang dipelajari, serta mencari hubungan diantara 

konsep dan struktur tersebut.
19

 

Matematika menurut Ruseffendi, adalah bahasa simbol, ilmu 

deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang 

pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang 

tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau 

postulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat matematika menurut 

Soedjadi, yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada 

kesempatan, dan pola pikir yang deduktif. 

Menurut Piaget, siswa sekolah dasar (SD) umurnya berkisar 

antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun mereka berada pada fase 

operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah 

kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoprasikan kaidah-kaidah 

logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret, 

semi konkret, semi abstrak, dan selanjutnya abstrak. 

Dalam matematika, setiap konsep yang bersifat abstrak harus 

diberi penguatan agar dapat bertahan dalam ingatan siswa, ini sangat 

penting kaitannya dengan pembelajaran matematika. Karena dalam 

pembelajaran matematika siswa tidak hanya sekedar menghafal atau 

mengingat saja akan tetapi perlu adanya pembelajaran dengan 

perbuatan dan pengertian yang harus diterapkan agar selalu tersimpan 

dalam memori siswa dan tidak terlupakan. 

Berikut ini pemaparan pembelajaran yang ditekankan pada 

konsep matematika: 
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a. Penanaman Konsep Dasar, yaitu pembelajaran suatu konsep 

baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari 

konsep tersebut. Pembelajaran konsep dasar ini bisa 

menggunakan media atau alat peraga agar dapat membantu 

kemampuanpola pikir siswa. 

b. Pemahaman Konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari 

penanaman konsep yang bertujuan agar siswa lebih 

memahami suatu konsep matematika. Adanya pengulangan 

setiap pertemuan. 

c. Pembinaan Keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari 

penanaman konsep dan pemahaman konsep.  Ini bertujuan 

agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai 

konsep matematika. Dalam pembinaan keterampilan pun 

adanya pengulangan dalam setiap pertemuan. 
20

 

Dalam pembelajaran matematika harus ada keterkaitan antara 

pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan 

diajarkan. Oleh karena itu siswa harus banyak diberikan kesempatan 

untuk melakukannya dan mengaitkannya. 

 

D. Materi Bangun Datar di Sekolah Dasar 

Bangun datar adalah suatu bangun yang permukaannya datar 

yang dibatasi atau dikelilingi suatu kurva tertutup sederhana yang 

disebut sisi. Ada beragam jenis bangun datar, antara lain persegi, 

persegi panjang, segitiga, jajargenjang, trapesium, layang-layang, belah 

ketupat dan lingkaran. 

                                                             
20

 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah dasar, (Bandung: 

PT REMAJA ROSDAKARYA, 2007) 2-3 
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Materi sifat-sifat bangun datar antara lain: 

1. Persegi adalah segimpat yang mempunyai panjang sisi yang 

sama. Sifat-sifat bangun datar persegi yaitu, a) mempunyai 4 

sisi sama panjang, b) mempunyai 4 sudut sama besar, c) 

mempunyai sudut siku-siku, d) mempunyai 2 pasang sisi 

saling sejajar yang berhadapan 

2. Persegi panjang adalah segiempat yang keempat sudutnya 

sama besar dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang. Sifat-

sifat bangun datar persegi panjang yaitu, a) mempunyai 2 

panjang sisi yang sama panjang, b) mempunyai 4 sudut yang 

sama besar yaitu 90°, c) mempunyai 2 diagonal yang sama 

panjang. 

3. Segitiga adalah suatu bangun geometri yang dibentuk oleh tiga 

titik yang segaris dan dihubungkan dengan tiga buah garis. 

Segitiga berdasarkan panjang sisinya dapat dibedakan menjadi 

segitiga samasisi, segitiga samakaki, dan segitiga sembarang.  

a. Segitiga sama kaki adalah segitiga yang dua dari tiga 

sisinya sama panjang. Sifat-sifat segitiga sama kaki yaitu. 

a) memiliki 2 sisi yang sama panjang, b)  memiliki 2 sudut 

yang sama besar. 

b. Segitiga sama sisi adalah segitiga yang semua sisinya sama 

panjang. Sifat-sifat segitiga sama sisi sebagai berikut, a) 

segitiga yang 

memiliki 3 sisi sama panjang, b) memiliki 3 sudut yang 

sama besar yaitu 60°. 

c. Segitiga sembarang adalah segitiga yang ketiga sisinya 

tidak sama panjang, begitu juga besar semua sudutnya juga 
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berbeda. Sifat-sifat segitiga sembarang yaitu, a) tidak 

memiliki sisi yang sama panjang. b) tidak memiliki sudut 

yang sama besar. 

4. Jajargenjang adalah Segiempat yang memiliki dua pasang sisi 

berhadapan dan sejajar dan sama panjang. Sifat-sifat bangun 

datar jajargenjang yaitu, a) sisi-sisi yang berhadapan sejajar 

sama panjang. b) sudut-sudut yang berhadapan sama besar. c) 

kedua diagonalnya berpotongan dan saling membagi dua sama 

panjang. d) jumlah sudut-sudut yang berdekatan 180°. 

5. Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat sepasang sisi 

yang berhadapan sejajar. Kedua sisi yang berhadapan sejajar 

masing-masing disebut sisi alas dan sisi atas. Sisi-sisi yang 

lain disebut kaki trapesium.Bentuk trapesium ada tiga macam, 

yaitu trapesium sembarang, trapesium samakaki, dan 

trapesium siku-siku. 

a. Trapesium siku-siku adalah trapesium yang memiliki sudut 

siku-siku. Sifat-sifat trapesium siku-siku yaitu, a) memiliki 

sisi sejajar dan b) memiliki 2 sudut. 

b. Trapesium samakaki adalah trapesium yang memiliki 

sepasang kaki sama panjang. Sifat-sifat trapesium sama 

kaki yaitu, a) memiliki 2 sisi yang sama 

panjang dan b) 2 pasang sudut yang sama besar, 

c. Trapesium sembarang adalah trapesium yang keempat 

sisinya tidak sama panjang. Sifat-sifat trapesium sembarang 

yaitu, a) memiliki 2 sisi sejajar tetapitidak sama 

panjangnya, dan b) memiliki sudut yang tidak samabesar. 
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6. Layang-layang adalah segiempat yang dibentuk dari dua 

segitiga samakaki yang alasnya sama panjang dan berimpit. 

Sifat-sifat bangun datar layang-layang yaitu, a) memiliki satu 

sumbu simetri, b) memiliki 2 pasang sisi sama panjang, dan c) 

memiliki sepasang sudut berhadapan sama besar 

7. Belah ketupat adalah segiempat yang dibentuk oleh dua 

segitiga samakaki yang kongruen dan berimpit alasnya. Sifat-

sifat bangun datar belah ketupat yaitu, a) semua sisi sama 

panjang, b) kedua diagonal belah ketupat merupakan sumbu 

simetri, c) sudut-sudut yang berhadapan sama besar, d) 

diagonal-diagonal belah ketupat saling berpotongan tegak 

lurus. 

8. Sifat-sifat bangun datar lingkaran yaitu, a) memiliki satu titik 

pusat. b) memiliki garis tengah yang panjangnya 2 kali jari-

jari, dan c) memiliki sumbu simetri yang tidak terhingga 

banyaknya.
21

 

 

E. Kerangka Berpikir 

Hasil belajar matematika merupakan suatu hasil akhir yang 

diperoleh siswa sesudah melakukan proses belajar. Dalam penentuan 

hasil belajar dilakukan dengan menggunakan alat yang disebut tes 

untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa pada materi 

yang telah diajarkan pada suatu mata pelajaran. 

Matematika adalah ilmu abstrak mengenai ruangan dan 

bilangan, objek matematika yang bersifat abstrak tersebut menjadi 
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Lusia Tri Astutidan P. Sunardi, Matematika Untuk Sekolah Dasar Kelas V, 

(Jakarta: Pusat Pembukuan, 2009), 129-142 



33 

 

 
 

kesulitan tersendiri yang harus dihadapi peserta didik dalam 

mempelajari matematika. Misalnya ketika mempelajari sifat-sifat 

bangun datar guru dapat menggunakan media sebagai perantara untuk 

membantu kerumitan bahan pelajaran agar menjadi sederhana dan 

mudah dipahami oleh siswa. Dengan menggunakan media, konsep 

matematika yang tadinya bersifat abstrak menjadi kongkret. 

Guru dalam hal ini tidak diartikan sebagai seseorang yang 

mengetahui dan menguasai segala sumber pengetahuan kemudian 

mentransfernya pada siswa, tetapi guru lebih dipahami sebagai 

fasilitator bagi siswa yang membimbing dan mengarahkan bagaimana 

siswa seharusnya belajar. Kedua proses tersebut diharapkan dapat 

memberikan hasil belajar yang maksimal berupa perubahan pola pikir 

dan perilaku siswa sesuai dengan yang diharapkan. 

Seorang guru sebagai pengajar pasti menginginkan hasil belajar 

siswanya mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan siswa 

mengalami ketuntasan dalam belajar itu merupakan harapan yang 

sangat besar bagi setiap guru. Sehingga guru dituntut untuk dapat 

mengolah pembelajarannya sekreatif mungkin dengan memberikan 

konstribusi media pembelajaran untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang berkualitas dan memberikan hasil yang optimal bagi 

pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. 

Melalui media pembelajaran Flash Card, penulis membimbing 

siswa untuk memberikan gambaran kongkrit dari materi pelajaran yang 

dipelajari dan memberikan kejelasan agar siswa mampu memahami 

dengan mudah terhadap materi yang diajarkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan media Flash Card dapat 
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memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi sifat-

sifat bangun datar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 

 

Kesulitan Belajar Siswa Di Kelas 

V 

Hasil Belajar Matematika pada Materi 

Sifat-Sifat Bangun Datar Tidak 

Mencapai KKM (Karena Guru Tidak 

Menggunakan Media Pembelajaran) 

Pembelajaran Diterapkan 

Dengan MenggunakanMedia 

Flash Card 

Pembelajaran menjadi : 

- Menarik Perhatian 

Siswa 

- Menyenangkan 

- Motivasi Belajar 

Siswa Meningkat 

- Siswa Menjadi 

Aktif  

 

 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Bangun Datar Dapat Mencapai 

KKM (Meningkat) 
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F. Penelitian Terdahulu 

1. Hasil Penelitian Terdahulu Kokom Komalasari 2016 

Penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada peserta didik 

kelas X di SMK Mahadhika 1, Ciracas, Jakarta Timur, tahun pelajaran 

2013/2014 ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

flash card math terhadap hasil belajar matematika. Rancangan yang 

digunakan adalah desain eksperimen true experimental design dengan 

bentuk posttest only control design. Sampel penelitian ini terdiri dari 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-masing 

berjumlah 30 orang responden.hasil perhitungan uji perbedaan rerata 

untuk dua kelompok sampel. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 

nilai hitung > tabel yaitu 2,8581> 2,0017. Dengan demikian H0 ditolak, 

artinya rata–rata nilai peserta didik yang kegiatan pembelajaran 

matematikanya menggunakan media flash card math secara signifikan 

lebih tinggi dibandingkan rata–rata nilai peserta didik yang 

pembelajaran matematikanya menggunakan media konvensional. 

Dengan kata lain, hasil belajar matematika peserta didik yang belajar 

dengan media flash card math lebih tinggi secara signifikan daripada 

peserta didik yang belajar dengan media konvensional. Hasil pengujian 

hipotesis ini juga memberi makna bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pengaruh penggunaan media flash card math terhadap hasil 

belajar matematika. 

2. Hasil Penelitian Terdahulu Susanto 2015 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan yang 

signifikan hasil belajar siswa pada pre-test dan post-test kelas 

eksperimen, (2) perbedaan yang signifikan penggunaan media flash 
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card terhadap hasil belajar siswa, (3) respon siswa kelas IV SDN 19 

Nanga Kerapuk Kecamatan Kayan Hulu terhadap penggunaan media 

flash card. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 

berjumlah 32 siswa, yang terdiri dari 16 siswa kelas IV A dan 16 siswa 

kelas IV B. Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil belajar siswa (pre-test) dan (post-test) kelas 

eksperimen. Hal ini ditunjukkan dari nilai Sig (2-tailed) 0,003 < α 

(0,05) dengan kriteria uji adalah H0 ditolak dan Ha diterima, (2) 

terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan media flash card 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari nilai Sig (2-tailed) 

0,025 < α (0,05) dengan kriteria uji adalah H0 ditolak dan Ha diterima, 

dan (3) respon siswa penggunaan media flash card adalah baik. Hal ini 

ditunjukkan dari nilai persentasi 79,375%. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa, penggunaan media flash card terhadap hasil 

belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Berikut ini tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akanteliti. 

Tabel 1.1. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

Dengan Penelitian Yang Akan Teliti. 

No  Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Penelitian terdahulu 

dari Kokom 

Komalasari2016. 

pengaruh 

penggunaan media 

Menggunakan 

media Flash 

Card, dan 

meneliti di mata 

pelajaran 

Materi yang dikajian 

relasi dan fungsinya, 

sedangkan mata 

pelajaran 

matematika yang 
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Flash Card Math 

terhadap hasil 

belajar matematika 

di kelas X SMK 

Mahadhika 1, 

Ciracas, Jakarta 

Timur. 

matematika. akan teliti yaitu pada 

materi sifat-sifat 

bangun datar kelas 5 

SD. 

2 Penelitian terdahulu 

Susanto 2015, 

penggunaan media 

Flash Card terhadap 

hasil belajar siswa 

pada materi 

menggolongkan 

hewan di Kelas IV 

SDN No. 19 Nanga 

Kerapuk Kecamatan 

Kayan Hulu. 

Menggunakan 

media 

pembelajaran 

Flash Card. 

 

 

Pada mata pelajaran 

yang akan diteliti 

penelitian terdahulu 

dari Susanto 

menggunakan mata 

pelajaran IPA materi 

penggolongan hewan 

kelas IV SD, 

sedangkan penelitian 

yang akan saya teliti 

yaitu mata pelajaran 

matematika materi 

sifaf-sifat bangun 

datar kelas V SD. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dikatakan sementara karena 
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jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empirik dengan data.
22

 

Adapun hipotesis yang akan diuji berdasarkan latar belakang 

pada penelitian ini adalah ada tidaknya pengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa pada materi sifat-sifat bangun datar yang menggunakan 

media Flash Card. 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh media Flash Card terhadap hasil 

belajar siswapada materi sifat-sifat bangun datar. 

Ha: Terdapat pengaruh media Flash Card terhadap hasil belajar 

siswa padamateri sifat-sifat bangun datar.

                                                             
22

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R & D, (Bandung: Alfabet, 2015), 96-97 
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BAB III 

MEDOTOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian pembelajaran ini adalah SD 

Negeri Pipitan di kelas V. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2017/2018. Subjek penelitian pembelajaran ini yaitu 

kelas V dengan jumlah siswa kelas VA sebanyak 27 siswa sedangkan 

dikelas VB dengan jumlah 27 siswa. Kegiatan penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 2.1. Kegiatan Penelitian 

No  Hari, Tanggal Aktivitas  

1. Rabu, 8 April 2018 Uji coba soal 

2. Kamis, 12 April 2018 Pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

3. Rabu, 18-26 April 

2018 

Pembelajaran di kelas kontrol dan 

kelas eksperimen 

4. Sabtu, 28 April 2018 Posttest di kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan data atau objek yang diteliti berupa 

karakteristik tertentu terhadap gejala, fenomena, peristiwa atau 
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kejadian-kejadian.
23

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V semester genap SD Negeri Pipitan tahun ajaran 2017/2018.  

Sampel juga merupakan suatu bagian dari populasi yang akan 

dilteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasi.
24

 Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas VA dan VB SD Negeri Pipitan. Untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari hasil pretest. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan desain “Nonequivalent 

Control Group Design” yang merupakan bagian daribentuk “kuasi 

eksperimen”. Metode ini merupakan pengembangan dari metode 

eksperimen, yang tidak memungkinkan peneliti melakukan 

pengontrolan penuh terhadap variabel dan kondisi ekspermen. Pada 

metode penelitian eksperimen kuasi eksperimen, pengelompokkan baru 

secara acak tidak dilakukan, melainkan menggunakan kelompok kelas 

yang sudah ada maka desain yang digunakan adalah desain kelompok 

Nonequivalent Control Group Design. Adapun desain kelompok 

Nonequivalent Control Group Designadalah sebagai berikut:
25 

Adapun desain penelitian kuasi eksperimen yang digunakan 

adalah sebagai berikut:   

 

 

 

                                                             
23

 Budi Susetyo, Statistika Untuk Analisis Data Penelitian, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), 139 
24

 Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja 

RosdaKarya, 2008), 57 
25

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

Dan R & D, 29-116 
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Gambar 2. Desain Penelitian Eksperimen 

Keterangan : 

O  = kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan (pre-test) 

O  = kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (post-test) 

O  = kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan (pre-test)  

O  = kelas kontrol setelah diberikan perlakuan (post-test)  

X  = Pemberian perlakuan (treatment)
26

 

 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian yang saya lakukan dengan judul pengaruh 

penggunaan media Flash Card terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika materi sifat-sifat bangun datar. Maka dengan 

penelitian ini penulis menggunakan dua variabel yaitu variabel X 

sebagai variabel independen dan variabel Y sebagai variabel dependen. 

Media Flash Card sebagai variabel X dan hasil belajar siswa sebagai 

variabel Y. 

1. Hasil Belajar Siswa 

a. Definisi Konsep 

Menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

b. Definisi Operasional 

                                                             
26Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 79. 
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Hasil belajar adalah tahap pencapaian aktual yang ditampilkan 

dalam bentuk prilaku yang meliputi aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotor dan dapat dilihat dalam bentuk kebiasaan sikap dan 

penghargaan. 

2. Media Flash Card 

a. Definisi konsep 

  Media Flash Card Menurut Basuki Wibawa dan Farida Mukti 

mengemukakan bahwa Flash Card biasanya berisi kata-kata, gambar 

atau kombinasinya, dan dapat digunakan untuk memahami materi 

dalam mata pelajaran moral pada umumnya dan bahasa pada 

khususnya. 

b. Definisi operasional 

Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media Flash 

Card menurut Azhar Arsyad antara lain: a) Guru menyampaikan 

kompetensi yang ingin di capai, b) Guru mengemukakan konsep yang 

akan ditanggapi oleh siswa, c) Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok, d) Kartu yang berisi gambar dibagikan kepada masing-

masing kelompok secara acak, e) Anggota kelompok bersama-sama 

mengelompokkan kartu sesuai dengan golongannya, f) masing-masing 

kelompok memahami kartu yang berisi gambar kemudian menjawab 

pertanyaan yang ada di LKS, g) Lakukan koreksi bersama setelah 

semua kelompok selesai, h) Mintalah salah satu penanggung jawab 

kelompok untuk menjelaskan hasil penyusunan hasil kelompok 

kemudian mintalah komentar dari kelompok lain i) Kelompok yang 

paling baik akan mendapatkan reward, j) Berikan apresiasi setiap hasil 

kerja murid, k) Lakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut, l) 
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Setelah semuanya selesai, kemudian guru mengevaluasi dan menutup 

pelajaran. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan mencari data 

dilapangan yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat peristiwa, 

karakteristik atau nilai suatu variabel yang dapat dilakukan dalam 

berbagai setting, sumber dan berbagai teknik. Jika dilihat dari sumber 

datanya, pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 

sumber sekunder, sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data atau informasi kepada peneliti dan pengumpulannya 

dilakukan langsung oleh peneliti itu sendiri, dan sumber sekunder 

adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

peneliti dan pengumpulannya pun bisa dilakukan melalui orang lain 

selain peneliti. Maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

tes dan non tes seperti interview (wawancara), kuesioner, observasi 

(pengamatan) atau gabungan dari teknik-teknik tersebut.
27

 

Adapun teknik-teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik tes dan non tes. 

a. Tes  

Tes adalah suatu teknik atau cara yang digunakan dalam 

rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang 

didalamnya terdapat berbagai pertanyaan-pertanyaan atau 

                                                             
27

 Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika,(Bandung: PT 

Refika Aditama, 2017), 231-232 
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serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 

peserta didik untuk mengukur aspek prilaku peserta didik.
28

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan tes 

objektif bentuk soal pilihan ganda. Tes soal berbentuk 

pilihan ganda dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar 

yang lebih kompleks dan berkenaan dengan aspek ingatan, 

pengertian, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Bahan 

tes yang diambil dari materi pelajaran matematika kelas V 

yaitu mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar. 

Pengembangan bisa dengan membuat kisi-kisi soal, 

dilanjutkan dengan menyusun soal yang sesuai serta kunci 

jawaban dan aturan pemberian skor untuk masing-masing 

butir soal. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu bentuk alat evaluasi 

jenis non tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya 

jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan peserta 

didik. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai perasaan dan sikap siswa terhadap pembelajaran 

matematika dengan media Flash Card. Wawancara 

dilakukan terhadap beberapa perwakilan siswa. 

 

2.  Intrumen Penelitian  

Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. 

                                                             
28

Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 118 
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Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:   

a. Instrumen Penelitian Hasil Belajar Siswa  

1) Tujuan Instrumen Penelitian 

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

kelas V pada pembelajaran matematika tentang materi sifat-sifat 

bangun datar. 

2) Kisi-kisi instrumen materi sifat-sifat bangun datar pada mata 

pelajaran matematika dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel  2.2. Kisi-Kisi Instrumen Pilihan Ganda 

Standar 

kompetensi 
Kompetensi dasar Indikator 

No 

soal 

Bentuk 

soal 

6. 

Memahami 

sifat-sifat 

bangun 

datar dan 

hubungn 

antar 

bangun 

6.1. 

Mengidentifikasi 

sifat-sifat bangun 

datar 

1. Siswa dapat 

mengidentifik

asi sifat-sifat 

bangun datar 

persegi dan 

belah ketupat 

 

 

1-6 

Multiple 

Choice  

  2. Siswa dapat 

mengidentifik

asi sifat-sifat 

bangun datar 

persegi 

panjang 

7-9  
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  3. Siswa dapat 

mengidentifik

asi sifat-sifat 

bangun datar 

segitiga sama 

sisi, sama 

kaki dan 

segitiga 

sembarang 

 

10-

12 

 

  4. Siswa dapat 

mengidentifik

asi sifat-sifat 

bangun datar 

trapesium 

sembarang, 

trapesium 

siku-siku, 

trapesium 

sama kaki 

 

13-

16 

 

  5. Siswa dapat 

mengidentifik

asi sifat-sifat 

bangun datar 

17-

19 
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jajargejang 

 

  6. Siswa dapat 

mengidentifik

asi sifat-sifat 

bangun datar 

layang-layang 

 

20-

21 

 

 

 

 

 

 

 7. Siswa dapat 

mengidentifik

asi sifat-sifat 

bangun datar  

lingkaran 

 

22-

24 

 

 

3) Kalibrasi 

Kualitas data penelitian dipengaruhi oleh kualitas 

instrumen untuk menjamin validitas dan reabilitas instrumen 

penelitian dilakukan langkah kalibrasi instrumen melalui uji 

coba. Uji coba instrumen tes (pilihan ganda) hasil belajar siswa 

materi sifat-sifat bangun datar pada kelas VA dan VB SDN 

Pipitan Kecamatan Walantaka Kota Serang dengan jumlah 

siswa kelas VA 27 siswa dan kelas VB 27 siswa. kalibrasi 

instrumen tes (pilihan ganda) ini dianalisis menggunakan Chi 

Kuadrat. 
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F. Pengujian Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-

tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
29

 

Untuk menghitung validitas butir soal tes objektif dapat digunakan 

dengan menggunakan rumus Product Moment dengan rumus lengkap 

sebagai berikut: 

rxy = 
  ∑     ∑   ∑  

√{  ∑      ∑   }{ ∑     ∑   }
 

 

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variable X dan Variabel Y  

𝑁  = jumlah seluruh siswa  

𝑋  = skor pertanyaan tiap nomor  

Y  = skor total pertanyaan
30

 

Adapun kriteria validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 Tabel 2.3 Kriteria Acuan Penilaian Validitas. 

Koefisien Validitas Kriteria 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,80 Tinggi 

0,40-0,60 Cukup Tinggi 

0,20-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

 

                                                             
29

Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksana, 2013), 

269 
30

 Darwyansyah, Metode Penelitian Kualitatif Dan  Kuantitatif, (Jakarta: 

jakarta 2017, 2017), 139-142 
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2. Reliabilitas  

Selain harus valid, suatu alat ukur juga harus reliable (andal) 

suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila alat ukur tersebut 

memberikan hasil yang tetap selama variabel yang diukur tidak 

berubah. Perlu diingat bahwa alat ukur yang reliabel mungkin tidak 

valid , sedangkan alat ukur yang valid pasti reliabel.
31

 

Mencari reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus  K-R 20  

adalah sebagai berikut: 

    (
 

   
)(

  
   ∑   

  
 ) 

Keterangan : 

r11 =  Reliabilitas butir instrument penilaian secara 

keseluruhan 

p = Proporsi subjek yang menjawab item denganbenar 

q = Proporsi subjek yang menjawab item denganbenar 

salah. 

pq  = Jumlah hasl perkalian p dan q 

n = Banyak peserta tes 

S  = Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar 

                                                             
31

 Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), 85 
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varians) 
32

 

Kriteria reliabilitas tes dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2.4 Interpretasi Reliabilitas 

Rentang Kriteria 

0,00 - 0,19 Sangat Rendah 

0,22 - 0,39 Rendah 

0,40 - 0,59 Cukup 

0,60 - 0,79 Tinggi 

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 

 

G. Teknik Analisis Data 

Uji prasyarat analisis data digunakan sebelum dilakukan uji 

hipotesis. Tedapat dua jenis prasyarat yaitu uji normalitas untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, dan uji homogenitas 

untuk mengetahui data tersebut homogen atau tidak. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Chi Kuadrat (𝑥 ) dengan rumus: 

(𝑥 ) = ∑ 
    –    

  
 

 (𝑥 )  = nilai chi-kuadrat 

                                                             
32

Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif, Kognitif Dan 

Psikomotor, (2015), 111-112 
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 Fo = frekuensi yang diobservasi 

 Fe  = frekuensi yang diharapkan 

 Kaidah keputusan: 

Jika, 𝑥  hitung ≥ 𝑥 tabel, maka distribusi data tidak nomal 

Jika, 𝑥  hitung ≤ 𝑥 tabel, maka distribusi data nomal
33

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang digunakan oleh peneliti yaitu varians 

terbesar dibanding varians terkecil menggunakan uji F. 

Fhitung = 
                 

                 
 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka tidak homogen 

Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis digunakan uji t karena dengan 

menggunakan uji t dapat diketahui apakah Ho ditolak atau diterima 

maka digunakan rumus sebagai berikut: 

t = 
 ̅    ̅  

√
   

  
  

   

  

 

Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima 

                                                             
33

Darwyansyah, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: 

Jakarta 17, 2017), 232-237 
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Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak
34

 

H. Hipotesis Statistik 

Ho : 𝜇1≤2 

Ha : 𝜇1≥ 𝜇2 

Keterangan: 

𝜇  : rata-rata hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat bangun  

datar yang menggunakan media Flash Card 

𝜇  : rata-rata hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat bangun 

datar yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
34

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R & D, (Bandung: Alfabet, 2015), 103-276 
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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Hasil 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian serta 

pembahasan yang dilakukan peneliti terhadap siswa kelas V SD Negeri 

Pipitan didua kelas yaitu kelas VA berjumlah 27 siswa dan kelas VB 

berjumlah 27siswa. Variabel tentang materi sifat-sifat bangun datar. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil uji coba 

instrument validitas, pengujian sebelum tindakkan (hasil pretest kelas 

VA dan kelas VB), dan pelaksanaan pemberian tindakkan (hasil belajar 

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran). Hasil 

penelitian dan pembahasan disajikan sebagai berikut: 

1. Hasil Uji Coba Instrumen Validitas 

a. Instrumen Hasil Belajar Matematika  

Uji coba instrumen ini dimaksudkan apakah intrumen yang 

digunakan betul-betul tepat untuk mengukur apa yang akan diukur. Uji 

coba instrumen ini di ujikan di sekolah SD Negeri Cigoong 2. Adapun 

hasil uji coba intrumen dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Hasil Uji ValiditasPilhan Ganda 

No  Kriteria  Nomor Soal Jumlah Keputusa

n 

1 Valid  1,2,3,5,6,7,8,9,11,12,13,14, 

15,16,17,18,21,22,23,24 

20 Digunaka

n  

2 Drop 4,10,19,20 4 Tidak 

digunakan 
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 Dari tabel 3.1 dapat diketahui bahwa jumlah butir soal 24, butir 

soal yang tidak valid berjumlah 4 dan butir soal yang valid berjumlah 

20. Butir-butir soal yang tidak valid digugurkan dan hanya digunakan 

20 soal untuk treatmen. Sedangkan untuk hasil uji reliabilitas butir soal 

pilihan ganda menggunakan rumus K-R 20 dengan rumus sebagai 

berikut: 

    (
 

   
)  

  
   ∑  

  
   

= (
  

    
)  

          

     
  

=1,034483 x  
     

     
  = 0,723 

  Dari perhitungan reliabilitas diatas dapat diketahui angka 

reliabilitas 0,723 merupakan angka reliabilitas yang tinggi ini 

menandakan bahwa reliabilitas yang dibuat handal atau ajeg. 

 

2. Pengujian Sebelum Tindakan 

Setelah uji coba instrumen soal pilihan ganda matematika di 

sekolah SD Negeri cigoong 2 kelas VI. Selanjutnya peneliti 

memberikan pretest kepada sekolah yang akan diteliti yaitu di SD 

Negeri Pipitan yaitu di kelas VA dan VB untuk mengetahui 

kemampuan hasil awal belajar siswa. Pelaksanaan pretest penelitian ini 

adalah pada bulan April. Dengan jumlah soal sebanyak 20 nomor untuk 

2 kelas yaitu kelas VA dan VB, pretest ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan hasil awal belajar siswa pada materi sifat-sifat bangun 

datar.  
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a. Hasil Pretest Kelas VA 

Berikut ini hasil pelaksanaan pretest pada kelas VA dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Skor Nilai (Pre-Test) Kelas VA 

Nilai Frekuensi 

35 1 

40 5 

45 4 

50 4 

55 5 

60 3 

65 3 

70 2 

Jumlah 27 

 

Berdasarkan tabel 3.2 diatas, maka dapat digambarkan dalam 

grafik berikut: 
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Gambar 1: Grafik Nilai (Pre-Test) Kelas VA 

Berdasarkan gambar 1  di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

posttest kelas VA dengan skor 35 jumlah 1 siswa, skor 40 jumlah 5 

siswa, skor 45 jumlah 4 siswa, skor 50 jumlah 4 siswa, skor 55 jumlah 

5 siswa, skor 65 jumlah  3 siswa, skor 60 jumlah 3 siswa, dan skor 70 

jumlah 2 siswa. Adapun hasil perhitungan statistik maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

b. Hasil Pretest Kelas VB 

Berikut inihasil pelaksanaan pretest pada kelas VB dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.3 

Skor Nilai (Pre-Test) Kelas VB 

Nilai Frekuensi 

35 1 

40 3 

45 5 

50 6 

55 5 

60 1 

65 3 

70 1 

75 2 

Jumlah 27 

Berdasarkan tabel 3.3 diatas, maka dapat digambarkan dalam 

grafik berikut: 

 

Gambar 2: Grafik Nilai (Pre-Test) Kelas VB 
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Berdasarkan gambar 2 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

pre-test kelas VB dengan skor 30 jumlah 1 siswa, skor 40 jumlah 3 

siswa, skor 45 jumlah 5 siswa, skor 50 jumlah 6 siswa, skor 55 jumlah 

5 siswa, skor 60 jumlah 1 siswa, skor 75 jumlah 3 siswa dan skor 75 

skor 1 siswa. 

Adapun hasil perhitungan statistik data peretest kelas VA dan 

kelas VB dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.4 

Statistik Data Pretest Kelas VA Dan Kelas VB 

Statistik Kelas VA Kelas VB 

Nilai Maksimum 70 75 

Nilai Minimum 35 30 

Rata-Rata 52,03 52,77 

Simpangan Baku 10,02 11,03 

 

  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada pengujian 

pretest kelas VA nilai minimum sebesar 35, nilai maksimum sebesar 

70, dan nilai rata-ratanya sebesar  52,03. Sedangkan nilai pretest kelas 

VB nilai minimum 30, nilai maksimum 75 dan nilai rata-ratanya 52,77.  

  Hasil pretest dari kedua kelas tersebut dapat kita lihat dari hasil 

nilai rata-rata nilai pretest kelas VA 52,02lebih kecil dibandingkan nilai 

rata-rata kelas VB 52,77. Dari hasil pretest di atas dapat diketahui 

kemampuan awal siswa kelas VA dan kelas VB. 

  Maka dari nilai hasil belajar dapat ditentukan kelas yang 

mendapatkan treatmen media Flash Cardyaitu kelas VA karena nilai 
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rata-rata nilai kelas VA 52,02lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata 

kelas VB yaitu 52,77. Dan kelas VB sebagai kelas kontrol karena nilai 

rata-rata kelas VB 52,77 lebih baik dibandingkan kelas VA yaitu 52,02 

dengan menggunakan media pembelajaran konvensional. 

 

3. Pelaksanaan Pemberian Tindakan  

  Pelaksanaan pemberian tindakanberupa penggunaan media Flash 

Carddiberikan kepada kelompok eksperimen dan pembelajaran 

konvensional diberikan kepada kelompok kontrol pada mata pelajaran 

matematika. Pemberian tindakan pada kelompok eksperimen dilakukan 

sebanyak 2 kali pertemuan. Sedangkan pada kelompok kontrol 

dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan proses pembelajaran dengan 

media konvensional. Setelah pemberian treatmen dikelas eksperimen 

dan kelas kontrol, maka selanjutnya kedua kelas di berikan tes akhir 

(post-test).  

  Pemberian post-test setelah tindakan dilakukan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran dengan media Flash 

Cardpada kelompok eksperimen, dan proses pembelajaran dengan 

media konvensional pada April 2018, jumlah soal yang digunakan 

untuk post-test sebanyak 20 soal. Berikut ini adalah hasil pelaksanaan 

posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

a. Hasil Post-Test Eksperimen 

Berikut ini hasil pelaksanaan posttest pada kelas eksperimen 

dapat di lihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.5 

Skor Nilai (Post-Test) Kelas VA 

Nilai Frekuensi 

50 1 

55 1 

60 2 

65 1 

70 6 

75 9 

80 4 

85 2 

90 1 

Jumlah 27 

 

Berdasarkan tabel 3.5 diatas, maka dapat digambarkan dalam 

grafik berikut: 
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Gambar 3: Grafik Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 

Berdasarkan gambar 3 di atas dapat disimpulkan bahwa post-

testkelas eksperimen dengan skor 50 jumlah 1 siswa, skor 55 jumlah 1 

siswa, skor 60 jumlah 2 siswa, skor 65 jumlah 1 siswa, skor 70 jumlah 

6 siswa, skor 75 jumlah 9 siswa, skor 80  jumlah 4 siswa, skor 85  

jumlah 2 siswa dan skor 90 skor 1 siswa. 

b. Hasil Post-Test Kelas Kontrol 

Berikut ini distribusi frekuensi hasil belajar tes akhir kelas 

Kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.6 

Skor Nilai (Post-Test) Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi 

50 2 

55 3 

60 4 

65 6 

70 4 

75 5 

80 1 

85 2 

jumlah  27 

 

Berdasarkan tabel 3.6 diatas, maka dapat digambarkan dalam 

grafik berikut: 

 

Gambar 4: Grafik Nilai Post-Test Kelas Kontrol 
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Berdasarkan gambar 4 di atas dapat diketahui bahwa hasil 

posttes kelas kontrol dengan skor 50 jumlah 2 siswa, skor 55 jumlah 3 

siswa, skor 60 jumlah 4 siswa, skor 65 jumlah 6 siswa, skor 70 jumlah 

4siswa, skor 75 jumlah 5 siswa, skor 80 jumlah 1 siswa dan skor 85 

jumlah 2siswa.  

Adapun hasil perhitungan statistik data peretes kelas VA dan 

kelas VB dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.7 

Statistik Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Maksimum 90 85 

Nilai Minimum 50 50 

Rata-Rata 72,18 66,51 

Simpangan Baku 9,42 9,98 

   

  Berdasarkan tabel 3.7di atas dapat dilihat bahwa kelas 

eksperimen memiliki nilai minimum sebesar 50 dan maksimum sebesar 

90 sedangkan kelas kontrol memiliki nilai maksimum sebesar 85 dan 

minimum sebesar 50, hal ini menunjukkan rata-rata peningkatan hasil 

belajar matematika siswa tentang materi sifat-sifat bangun datar lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata peningkatan hasil belajar 

matematika siswa tentang materi sifat-sifat bangun datar kelas kontrol.  
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B. Hasil Uji Prasyarat Analisis  

1. Uji Normalitas  

  Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. uji 

normalitas dalam  penelitian ini menggunakan uji Chi Kuadrat (𝑥 ) 

dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = k – 3 = 6 – 3 = 3 untuk kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol.Adapun uji normalitas data posttest 

kelas eksperimen disajikan sebagai berikut: 

1) Rentang (R)   = nilai tertinggi - nilai terendah 

 = 90 - 50 = 40 

 

2) Banyak Kelas (K) = 1+3,3 log n 

= 4,3 log 27 

= 6 

3) Interval Kelas (I)  = 
 

 
 = 

  

 
 = 6 
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Tabel 3.8  

Penolong Pengujian Normalitas Dengan Chi Kuadrat (  ) 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 

Z 

skor 

Luas 

Kurva 0-Z 

Selisih 

Luas Tiap 

Kelas 

Fe Fo 

50-56 45,5 -2,82 0,4976 0,0461 1,2447 2 

57-63 56,5 -1,66 0,4515 0,1303 3,5181 2 

64-70 63,5 -0,92 0,3212 0,2537 6,8499 7 

71-77 70,5 -0,17 0,0675 0,2798 7,5546 9 

78-84 77,5 0,56 0,2123 0,1909 5,1543 4 

85-91 84,5 1,30 0,4032 0,0707 1,9089 3 

  91,5 2,04 0,4739  - -  -  

Jumlah 

   - -  -    -  22,4855  27 

 

Dari tabel 3.8 diatas sudah diketahui interval kelas, batas kelas, Z 

skor, luas kurva 0-Z, selisih luas tiap kelas, Fedan Fo. Selanjutnya dari 

data tabel diatas dapat diuji normalitas dengan menggunakan rumus chi 

kuadrat (𝑥 ) berikut ini: 

(𝑥 )      =∑ 
    –    

  
 

      = 
            

      
 + 

   –         

      
 + 

   –         

      
+ 

   –          

       
 

+ 
   –          

       
 + 

   –         

       
 

= 0,45 + 0,65 + 0,003 + 0,27 + 0,25 + 0,6  = 2,24 
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Dilihat dari hasil perhitungan didapatkan nilai x
2
hitung postes kelas 

eksperimen kurang dari nilai x
2
tabel atau 2,24 <7,81hal ini menunjukkan 

bahwa data posttest untuk kelas eksperimen berdistribusi normal.  

Dan untuk uji normalitas data posttest kelas kontrol disajikan 

sebagai berikut: 

1) Rentang (R)   = nilai tertinggi - nilai terendah 

 = 85 - 50 = 35 

2) Banyak Kelas (K) = 1+3,3 log n 

= 4,3 log 27 

= 6 

3) Interval Kelas (I)  = 
 

 
 = 

  

 
 = 6 

Tabel 3.9  

Penolong Pengujian Normalitas Dengan Chi Kuadrat (  ) 

Interval 

Kelas 

Batas 

Kelas 
Z skor 

Luas 

Kurva 0-Z 

Selisih 

luas tiap 

kelas 

Fe Fo 

50-55 45,5 -2,10 0,4821 0,1178 3,1806 5 

56-61 55,5 -1,10 0,3643 0,1729 4,6683 4 

62-67 61,5 -0,50 0,1914 0,1516 4,0932 6 

68-73 67,5 0,10 0,0398 0,2978 8,0406 4 

74-79 73,5 0,70 0,2580 0,1452 3,9204 5 

80-85 79,5 1,30 0,4032 0,0681 1,8387 3 

 

85,5 1,90 0,4713 - - - 

Jumlah  - - - - 25,029 27 
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Dari tabel 3.9 diatas sudah diketahui interval kelas, batas kelas, Z 

skor, luas kurva 0-Z, selisih luas tiap kelas, Fedan Fo. Selanjutnya dari 

data tabel diatas dapat diuji normalitas dengan menggunakan rumus 

Chi Kuadrat (𝑥 ) berikut ini: 

(𝑥 )     =∑ 
    –    

  
 

      = 
   –         

      
 + 

   –         

      
 +

   –         

      
+ 

   –         

       
 

+ 
   –          

       
 + 

   –          

        
 

= 1,04 + 0,09 + 1,65+ 2,03 + 0,29+ 0,73 

=5,83 

Dan untuk perhitungan test akhir (post-test) kelas kontrol 

didapatkan nilai 𝑥 
hitung posttest kelas kontrol kurang dari nilai 𝑥 

tabel 

atau 5,83 <7,81 hal ini menunjukkan bahwa data posttest untuk kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

Adapun uji normalitas data posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.10 Uji Normalitas Data Posttest 

Kelas  𝑥 
hitung 𝑥 

tabel Keputusan 

Eksperimen 2,24 7,81 Normal 

Kontrol 5,83 7,81 Normal 

 

2. Uji Homogenitas  

  Setelah diketahui data berdistribusi normal, maka selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data memiliki 

varian yang sama atau tidak. Kriteria homogenitas dicari dengan 
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membandingkan varian terbesar dangan varian terkecil yang dinyatakan 

dengan nilai F. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 

taraf signifikan α = 0,05. Dengan kriteria pengujian jika Jika fhitung  

>ftabel, maka Ho ditolak artinya tidak homogen, dan jika Jika fhitung <ftabel, 

maka Ho diterima artinya homogen. 

Berikut ini pengujian homogenitas data posttest: 

Fhitung = 
                 

                 
 

= 
     

     
 

= 1,12 

dk  = pembilang  = n1 – 1  

= 27 – 1 = 26 

dk  = penyebut = n2– 1  

= 27 – 1 = 26 

Taraf signifikan ditetapkan α = 0,05 maka nilai ftabel 1,90 karena 

fhitung< ftabel atau 1,12< 1,90, sesuai dengan ketentuan maka Ho diterima. 

Jadi data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Karena data posttest berdistribusi normal dan data kedua 

varians adalah homogen, maka dilanjutkan uji perbedaan dua rata-rata 

(uji-t). Uji-t ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

perbedaan antara nilai tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berikut ini perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t. 
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t = 2,14 

menghitung ttabel: 

dk = n1 +  n2 – 2 

= 27 + 27 – 2 =52 

α = 0,05  

Dari hasil perhitungan diatas didapatkan nilai thitung2,14 dan nilai 

ttabel 2.00, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat diketahui 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan media Flash Cardterhadap hasil 

belajar siswa pada materi sifat-sifat bangun datar. 

Dari hipotesis yang diajukan: 

H0: Tidak terdapat pengaruh media Flash Card terhadap hasil 

belajar siswapada materi sifat-sifat bangun datar 

Ha: Terdapat pengaruh media Flash Card terhadap hasil belajar 

siswa padamateri sifat-sifat bangun datar 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan tehadap hasil belajar siswa dengan menggunakan 

media Flash Card terhadap pembelajaran matematika siswa. 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan data-data penelitian yang telah dianalisis, diperoleh 

hasil perhitungan hipotesis menggunakan uji-t untuk pretets kelas 

eksperimen dan kelas kontrol thitung sebesar -0,25 dengan dk = 52 dan α 

= 0,05 diperoleh ttabel 2,00. Jadi thitung ≤ttabel atau -0,25 ≤ 2,00 maka 

dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil 

belajar pretest kelas eksperimen dengan nilai rata- rata kelas kontrol. 

Dari hasil pretest yang belum mendapatkan perlakuan dengan 

menggunakan media Flash Card tidak terdapat perbedaan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol. Artinya pada tahap ini kedua kelas 

masih dalam keadaan pengetahuan yang sama. Hal ini terlihat dari nilai 

rata-rata yang diperoleh dari masing-masing kelas, nilai rata-rata untuk 

kelas eksperimen 52,03 dan nilai rata-rata untuk kelas kontrol yaitu 

55,77, ini menunjukkan hasil nilai rata-rata yang masih tergolong 

rendah. 

Sedangkan hasil uji hipotesis untuk posttest kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol diperoleh thitung sebesar 2,14 dengan dk = 52 dan α 

= 0,05 diperoleh ttabell 2,00. Jadi thitung  ≥ ttabel atau 2,14 ≥ 2,00 dan 

menerima Ha artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar 

posttest kelas eksperimen dengan nilai rata-rata hasil belajar posttest 

kelas kontrol. 

Berdasarkan analisis pretest dan posttest, hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen berlangsung lebih baik dibandingkan kelas 

kontrol. Dari data ini dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada 

materi sifat-sifat bangun datar pada kelas eksperimen hasilnya cukup 

optimal.Terdapat beberapa hal yang menyebabkan hasil belajar siswa 

kelas eksperimen relatif lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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Hal ini dapat terjadi karena di kelas eksperimen menggunakan media 

Flash Card, penggunaan media Flash Card menurut Said dan 

Budimanjaya merupakan alat belajar yang efektif. Aktivitas permainan 

yang dapat digunakan dengan media Flash Card pada proses kegiatan 

belajar  mampu membantu siswa memahami materi pelajaran yang 

rumit dan sulit menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Sehingga 

belajar dengan menggunakan media Flash Card baik pada 

pembelajaran yang sulit seperti matematika.Selain itu terdapat beberapa 

kelebihan media Flash Card dalam pembelajaran menurut Hariwijaya, 

Flash Card merupakan salah satu alternatif pembelajaran matematika 

menjadi menarik. Ukuran dari Flash Card sangat beragam, ada yang 

berukuran kertas A4 (21 x 29,7) cm, ada yang berukuran (7 x 12) cm 

dan ada pula yang berukuran (5 x 7) cm. Media Flash Card banyak 

memberi manfaat, dimana Flash Card memiliki beberapa kelebihan, 

diantaranya: terdapat asosiasi yang kuat antara bagian depan dan bagian 

belakang kartu karena kartunya bolak-balik, satu kartu = satu ide, tips 

penguat ingatan dan pemahaman, dan dapat dijadikan permainan. 

Sehingga dengan penggunaan media Flash Card pada pembelajaran 

matematika dapat membuat siswa lebih aktif, tidak merasa bosan dan 

siswa lebih mudah fokus dan paham terhadap materi yang disampaikan. 

Kesimpulan hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari pada 

hasil belajar kelas kontrol karena menggunakan media pembelajaran 

yang berbeda, dimana kelas eksperimen proses pembelajarannya 

menggunakan media Flash Card dan kelas kontrol proses 

pembelajarannya dengan pembelajaran konvensional.Pada 

pembelajaran yang menggunakan media Flash Card siswa dapat lebih 

mudah fokus dan paham terhadap materi sifat-sifat bangun datar yang 
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disampaikan, selain itu pembelajaran menjadi menyenangkan dengan 

aktivitas permainan.Sedangkan pada pembelajaran konvensional siswa 

pada umumnya hanya pasif mendengar dalam menerima 

pelajaran.Keaktifan siswa lebih banyak pada kegiatan mencatat dan 

sekali-kali mengajukan pertanyaan.Dengan kegiatan seperti ini 

mengakibatkan kurangnya perhatian siswa terhadap pelajaran yang 

disampaikan.Secara garis besar penggunaan media Flash Card dapat 

menanamkan hasil yang lebih baikdibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media Flash Card terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi sifat-sifat bangun 

datar di SD Negeri pipitan. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

sebesar 72,18 dan kelas kontrol sebesar 66,51 hal ini menunjukkan 

kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata hasil belajar lebih baik dari 

pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis kelas ekperimen 

didapatkan tℎ𝑖𝑡𝑢 𝑔 sebesar 2,14 lebih besar dari t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sebesar dengan df = 

52 dan a = 0,05. Jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢 𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢 𝑔 = 2,14 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 

2.00 maka dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan media Flash Card 

terhadap pembelajaran matematika pada materi sifat-sifat bangun datar, 

maka dapat diketahui terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunakan media pembelajaran 

Flash Card.  

 Dengan ini dapat diketahui penggunaan media pembelajaran 

Flash Card  dalam pembelajaran matematika materi sifat-sifat bangun 

datar pada siswa kelas V SD Negeri pipitan lebih efektif dari pada 

dengan menggunakan bentuk pembelajaran konvensional pada SD 

Negeri Pipitan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian 

ini, maka disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terbatas pada pelajaran matematika pada 

pokok bahasan sifat-sifat bangun datar, disarankan pada 

peneliti lain agar menggunakan pada bahasan yang lain. 

2. Bagi guru yang ingin menggunakan media Flash Cardpada 

kegiatan pembelajaran, disarankan untuk menyesuaian 

materi pembelajaran yang akan disampaikan agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 
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